Reunion Event 


Aku tidak suka berada diantara orang-orang yang sengaja 
bertemu hanya untuk mengenang sebuah kenangan yang 
bagiku, itu menyakitkan. 


aje 
>>> aa 


'Datang dong Li, kali ini aja pliss!' suara memohon dari 
sebrang sana tak kunjung membuat wanita ini luluh. 


'Hmm' mendapat balasan seperti itu membuat wanita 
disebrang sana berdecak sebal 


Gua mohon, temen-temen pada kangen sama lu. Mereka 
nanyain lu terus ke gua. Tapi gua gak bisa jawab apa-apa 
karena lu yang minta.' Terdengar helaan nafas panjang 
disana 


'Selama ini juga lu setiap gua ajak gak pernah mau ikut 
dengan alesan banyak tugas kuliah lah, ini lah, itu 
lah...Sekarang'kan lu juga udah lulus.. tinggal tunggu 
wisuda kan? Gapapa lah ikut ya?' 


'Liat nanti' jawabnya singkat. 


Wanita itu kembali menghembuskan nafas panjang. 'Lupain 
semua kenangan itu. Ikut acara ini dan buat mereka semua 
yang udah ngehina lu dulu, tercengang sampai gak bisa 
nafas lihat penampilan lu yang sekarang ini.' 


Wanita ini hanya diam tak menyahuti perkataan si 
penelpon. 


Gak mau tau pokoknya kali ini lu harus dateng. Jam 8 
malam acara nya dimulai. Ntar gua shareloc tempatnya' 


'Hmm' 
'Dah sampai ketemu besok Lio ku sayang' 
Tut!! Tut!! 


Ditengah keramaian pesta, seorang perempuan dengan 
setelan gaun berwarna peach selutut tanpa lengan, 
melangkah anggun memasuki pesta. Namun raut wajahnya 
nampak datar dengan sorot mata tajam menatap lurus ke 
depan. 


Tanpa memperdulikan jika dirinya kini menjadi pusat 
perhatian, karena wajah cantiknya yang terlihat asing bagi 
semua orang dipesta ini. Perempuan itu terus melangkah 
sampai sebuah suara menghentikan langkahnya. 


"LIORA!" 


Perempuan bernama Liora itu menengok kanan dan kiri 
untuk mencari sumber suara. Lalu pandangan matanya 
terhenti ketika memukan sosok yang dicarinya sedang 
berjalan cepat menghampirinya dengan wajah sumringah. 


Begitu sampai dia lantas memeluk Liora dengan erat. 
Menumpahkan segala kerinduan dalam pelukan itu. 


"Li gua kangen banget sumpah, gua pikir lo gak bakal 
dateng lagi" ucapnya kecil teredam pelukan 


Semua orang sontak terkejut saat mengetahui nama 
perempuan cantik itu adalah Liora. Bahkan beberapa 
diantara mereka sampai menahan nafas beberapa detik 
saking syok nya. 


Suasana pesta mendadak hening seketika. Tak ada satu 
yang suara. Kecuali alunan musik yang mengiringi pesta 
outdoor yang dilangsungkan di rooftop hotel tempat mereka 
mengadakan pesta reuni. 


Melepas pelukan. Dia lantas menarik tangan Liora untuk 
mengajaknya menuju tempat dimana teman alumni 
kelasnya berkumpul. Tanpa memperdulikan semua orang 
yang masih terus memandangi kemana arah mereka 
berjalan tanpa kedip. 


Sebuah meja yang terdapat sekumpulan orang-orang 
disana. Mereka terbengong dengan mulut menganga 
menatap tak percaya pada perempuan yang kedatangannya 
telah menyita perhatian semua orang di pesta. Dan kini 
tengah diajak berjalan menuju kearah mereka berkumpul. 


Sesampainya mereka berdua di sana. Tak henti-henti nya 
Liora mendapat tatapan penuh keterkejutan. Seolah tak 
percaya jika perempuan yang baru saja tiba dihadapan 
mereka adalah Liora, teman mereka dulu. 


Sungguh kejutan yang tak disangka-sangka oleh mereka 
semua setelah tujuh tahun berlalu. 


Yang mereka ingat tujuh tahun lalu ialah Liora merupakan 
gadis bertubuh gemuk, berkulit sawo matang, memakai 
pakaian serba panjang. Tapi sekarang lihatlah. Liora jelas 
terlihat sangat berbeda, bentuk tubuhnya tinggi ideal bak 
model, dengan kulit yang putih bersih tanpa cacat 
sedikitpun bak porselen. Juga tampilannya yang modis. 
Serta wajahnya yang dipoles make up natural atau mungkin 
tidak menggunakan make up sama sekali kecuali liptin yang 
dipoles tipis pada bibir nya yang tipis mungil. 


Membuatnya telihat begitu cantik dan juga imut dengan 
kedua pipi yang sedikit berisi. Mungkin dia akan telihat 


manis jika sedikit saja menampilkan senyum ramah seperti 
dulu. 


Namun sayang hanya raut datar serta tatapan tajam 
menghunus yang di berikan Liora pada mereka yang 
menatapnya secara terang-terangan sebab mengagumi 
kecantikan juga perubahan dratis yang terjadi pada 
tubuhnya. 


"Hei kalian ini kenapa? Berhenti menatapnya seperti itu. 
Seseolah dia adalah rumah yang sangat mewah yang baru 
kalian liat untuk pertama kalinya dalam hidup. Satu kata. 
Norak!" Sewot Agilla. 


"Agilla.. dia?" Seru salah seorang perempuan dari mereka 
bernama Belia bertanya dengan telunjuk yang terarah pada 
Liora dan menatap perempuan itu dari ujung kaki hingga 
rambut. 


"Kenapa Bel?" 
"Dia Liora?" 


Anggukan Agilla membuat tatapan Belia terhenti pada 
manik coklat hazel Liora yang menatapnya datar. 


"Lo beneran Liora?" Tanyanya sekali lagi memastikan. 


Liora berdehem singkat sebagai jawaban dan masih setia 
dengan tatapan datarnya. 


"Lio yaampun lo kemana aja sih selama ini?," histeris Belia 
menggenggam dan meremas kedua tangan Liora dengan 
gemas. 


"Kenapa lo gak pernah ada kabar? Terus sengaja blokir 
nomor kita-kita? Lo gak tau apa kita semua tuh kangen 


banget sama lo Liora." lanjutnya memeluk Liora erat. 


"Gak semua" gumam Liora kecil sambil melirik sosok wanita 
yang terlihat sangat syok diantara yang lainnya. 


"Hah? lo ngomong apa Li?" Tanya Belia melepas pelukan 
karna mendengar gumaman kecil Liora yang tak jelas. 


Liora menggeleng sekali "Gak" ucapnya singkat 


"Heh kalian, ngapain masih liat kesini. Sono urusin urusan 
masing-masing" teriak Belia menatap kesal pada semua 
orang yang tak kunjung berhenti menatap kearah mereka. 


Sontak mereka semua terkejut dengan teriakan Belia dan 
memilih melakukan aktivitas nya masing-masing. 


"Dasar tukang kepo" gerutu Belia. 


"Li, lo disini bareng yang lain dulu ya gua mau ke toilet 
sebentar, oke!" titah Agilla melangkah pergi meninggalkan 
mereka. 


Tanpa Liora sadari diantara mereka sesorang kini tengan 
tersenyum miring menatap penuh arti padanya. 


"Hai Ra, bagaimana kabarmu?" Tanya suara berat khas pria. 
Dia menepuk pelan pundak perempuan yang sedang 
meminun segelas jus sambil menikmati pemandangan kota 
jakarta dari atas sini. 


Liora tersentak kaget dan menepis cepat tangan pria itu dari 
pundaknya. la menoleh ke kanan dan mendongak hingga 
mata coklatnya bertemu dengan sepasang mata yang 
berwarna sama dengan matanya. 


Respon tubuhnya hanya sedikit terkejut. la lantas membalik 
badan menghadap lain sambil meminum kembali segelas 
jus yang ada ditangannya. 


Pria disampingnya geram dan siap mengeluarkan suara 
ketika Liora lebih dulu menyela. 


"Saya baik" 


Terdengar helaan nafas berat dari pria itu. "Aku dengar 
kamu diterima kuliah di UGM lewat beasiswa. Dan tahun ini 
kamu baru lulus itu benar?" Pria itu mencoba mengajak 
Liora ngobrol santai setelah tujuh tahun mereka tidak 
bertemu. 


Liora berdehem sebagai jawaban tanpa menoleh sedikitpun 
pada pria disampingnya. 


"Berapa jam perjalanan dari Jogja ke Jakarta?" Tanya pria itu 
lagi. 


"Lupa!" 


Mendapat balasan singkat tak urung membuat pria itu 
kehabisan kata. Dia kembali bertanya. 


"Malam nanti kamu akan menginap dimana? Yang ku tahu 
hotel ini permalamnya hampir seharga ponsel digital." 


Liora melirik tajam lewat ekor matanya. "Bukan urusanmu!" 
Ucapnya dingin dan melenggang pergi. 


Pria itu menghela nafas lelah. 'Dapatkah aku meminta 
hatimu kembali Ra?' Tanya pria itu dalam hati menatap 
sendu punggung Liora yang semakin menjauh. 


la pun pergi, melangkah menuju kerumunan yang berada di 
sekitar area panggung. 


Tak jauh dari letaknya berdiri, ia dapat melihat Liora yang 
sedang menatap datar ke arah panggung. Dimana terdapat 
seorang pria tengah duduk di kursi tinggi dengan bermain 
gitar sambil menyanyikan sebuah lagu romantis untuk 
mengisi acara. 


Dilain sisi Liora hanya menatap datar pria yang bernyanyi 
diatas panggung. Sunggh ia tak minat dengan acara. la 
malas berada disini bersama orang-orang yang menjadi 
bagian dari masa lalunya. 


Untuk apa mengadakan acara demi mengenang masa lalu. 
Yang bahkan baginya saja masa lalu itu tidak ada artinya 
selain kenangan pahit semata. 


Pria yang berada diatas panggung beralih dari senar gitar 
kini menatap sekitar. Hingga matanya bertemu dengan 
sosok yang dicarinya juga sedang menatapnya dengan 
datar. Sedetik kemudian orang itu memalingkan wajah 
kearah lain dan melenggang pergi. 


Sudut bibir pria itu terangkat membentuk senyuman miring. 
>>> <<< 


Cerita kedua yang ku buat disaat cerita pertama ku 
belum selesai. Satu kata. Daebak 
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Brakk 


Seorang pria dengan kasar menutup pintu lamborghini nya. 
Setelan kerja pria itu berantakan. Dasi yang dikenakannya 
longgar. Dua kancing teratas kemejanya terbuka. Jas hitam 
tersampir di bahu kirinya. Pria itu berjalan lesu memasuki 
mansionnya. 


Setelah membuka pintu, ia segera berjalan kearah sofa dan 
membanting diri disana. Pria itu mengacak-acak rambutnya 
frustasi. 


Selalu seperti ini, setiap harinya pria itu pulang dengan 
wajah lesu dan frustasi. Sudah tidak ada lagi semangat 
dalam hidupnya sejak tujuh tahun terakhir ini. 


Di depan semua orang dia bisa saja terlihat gagah 
berwibawa. Namun dibelakang ia selalu seperti ini. Seperti 
ia hidup segan namun mati tak mau. 


la tak berkenan mati jika belum berhasil menemukan gadis 
itu. Gadis yang telah berhasil mengisi kekosongan 
dihatinya, dan juga dengan teganya meninggalkannya 
begitu saja. 


Namun jika takdir sudah berkata lain, ia bisa apa? Menolak 
pun tak bisa. 


Frustasi sudah menjadi makanannya sejak tujuh tahun ini. 


Selama tujuh tahun ini ia terus berusaha mencari 
keberadaan gadis itu. Namun hasilnya nihil, seluruh anak 
buah yang telah ia kerahkan. Tak ada sutupun dari mereka 
yang bisa menemukan keberadaan gadis itu. 


Tak ada kata lelah dalam kamusnya untuk terus berusaha 
mencari gadis itu. Meski yang ia dapat selama ini hanya 
kekecewaan. Namun ia tidak akan mundur sebelum bisa 
menemukan nya. 


Pria itu menyender di sofa dan memejamkan mata berusaha 
menenangkan pikirannya yang sudah kalut akan emosi 
yang tertahan. 


Lama ia memejamkan mata. Sampai ia merasakan sebuah 
tangan mengelus surai rambutnya dengan lembut. 


Pria itu membuka mata perlahan. la menatap sendu pada 
wanita yang telah melahirkan dan juga membesarkannya 
dengan penuh kasih sayang dan rasa cinta yang besar. 


"Nak, apa kamu tidak lelah terus mencarinya?" Tanya wanita 
paruh baya itu lembut. 


Pria itu menegakkan tubuhnya. Memiringkan badan 
menghadap ibunya. 


"Gak bu. Sampai kapan pun aku gak akan pernah lelah dan 
menyerah untuk mencari Liora sampai ketemu. Aku yakin 
suatu saat Ila pasti bakal kembali padaku" yakinnya. 


Wanita paruh baya itu menghela nafas pelan. "Sudah 
waktunya kamu membina rumah tangga Sergio. Jangan 
terus kamu menunggu sesuatu yang gak pasti." 


"Aku masih muda bu. Aku masih mau menikmati masa 
lajang ku sebelum akhirnya memiliki pasangan hidup." Dia 


menjeda. "Dan seharusnya Ibu mendukung ku. 
Menyemangati ku buat nyari Liora, bu. Bukan seolah-olah 
menyuruh ku untuk berhenti mencarinya." 


"Iya Gio. Ibu selalu mendukung kamu untuk mencarinya. 
Tapi apa kamu tidak mau mencoba membuka hati untuk 
wanita lain?" Katanya mencoba menasihati pelan-pelan. 


"Jika memang Liora jodoh kamu. Ibu yakin tanpa kamu 
berusaha keras mencarinya pun, dia pasti akan datang 
dengan sendirinya kepadamu" 


"Enggak bisa bu. Sampai kapanpun aku gak akan pernah 
mau buka hati untuk wanita lain selain Ila." kekeh Sergio. 


Wanita paruh baya itu kembali menghela nafas. "Apa kamu 
mau ibu kenalkan dengan anak teman ibu. Dia baik, cantik 
sesuai kriteria yang kamu mau." 


"GAK BU!" tolak Sergio tegas. "Jangan pernah ibu coba-coba 
buat jodohin aku sama wanita pilihan ibu. Sekalipun dia 
cantik dan baik. Tapi gak akan ada yang bisa mengisi hatiku 
selain Liora. Gak akan!" Ucapnya mutlak 


Sergio menghela nafas pelan. "Walaupun aku nantinya akan 
menikah, itupun hanya dengan Liora. Tidak dengan 
siapapun selainnya." 


"Sudahlah bu, aku capek mau istirahat. Aku ke kamar ya bu" 
lanjutnya. 


Wanita paruh baya itu menggangguk. 
Sergio segera bergegas pergi menaiki tangga menuju 


kamarnya. Wanita paruh baya itu hanya bisa menatap sedih 
punggung putranya yang mulai menghilang di belokan 


tangga. Sedih mengingat putranya yang sudah berumur 25 
tahun. Namun belum juga memiliki pasangan. 


Setelah membersihkan diri, Sergio berjalan santai menuju 
balkon kamarnya. Menikmati indahnya langit malam yang 
disertai hembusan angin yang menerpa tubuhnya yang 
bertelanjang dada dan hanya mengenakan celana boxer, 
sehingga menampilkan perut sixpack nya. 


Ditangan kanannya  terapit  sepuntung rokok. la 
mendekatkan rokok itu kebibir merah nya untuk dihisap lalu 
mengepulkan asapnya keluar lewat mulut. 


Sergio bukanlah perokok berat yang setiap harinya tidak 
bisa lepas dari sebuah rokok. la hanya sesekali memakai 
nikotin itu untuk menenangkan pikirannya jika benar-benar 
sudah kacau karena rasa frustasi akibat pekerjaan ataupun 
karena frustasi tak dapat menemukan Liora. Bahkan bisa 
dihitung dalam sebulan atau dua bulan sekali ia 
menggunakan barang berbahaya itu. 


Sudah tahu berbahaya tapi tetap saja dipakai dasar Sergio! 


Hembusan angin malam menerpa wajahnya dengan sejuk. 
Membuat rambut serta poni nya yang sedikit panjang 
bergoyang mengikuti arah hembusan angin. 


Di tengah-tengah kesunyian yang ia rasakan. Suara ponsel 
menandakan telepon masuk membuyarkan lamunannya. 


Drtt Drtt 


Melihat nama yang tertera ia lalu mengangkat panggilan 
tersebut. Terdengar sahutan dari seberang sana yang 
membuatnya memutar kedua bola mata malas. 


"Haloo my friends. Gimana kabar lu? Udah dapet cewek 
belum? Gua banyak kenalan nih kalo lu mau." 


"Berisik! Cepet to the point ada apa nelpon? Kalo gak 
penting gua tutup nih!" ujar Sergio datar 


"Eh! Eh! Jangan dong, ini penting! Lu harus tau pokoknya!" 
"Apaan?" 


"Gua ngadain reuni SMA angkatan kita tahun ini. Lu harus 
dateng pokoknya harus!" 


"OGAH! Lu pikir gua gak sibuk? Gak, Gua.Gak.Mau" tekan 
Sergio 


"Owh.. ayolah, kali ini aja. Hargai gua sebagai sahabat lo lah 
Yo. Tahun lalu Raga ngadain buat sekelas juga lu gak mau 
dateng dengan alasan yang sama. Sibuk kerja." Dia 
menjeda. 


"Ayolah apa salahnya sekali ini lo dateng, kita kumpul 
bareng. Umur kan gak ada yang tau. Bisa jadi besok lo mati 
gara-gara keselek biji salak hayoo... gimana loh.." 


"Gak lucu bego. Gua ngak doyan buah salak." Tukas nya tak 
terima. 


"Ckk... iya deh serah lu. Gua gak mau tau malam ini jam 
delapan lu harus dateng ke hotel GL45 lantai teratas. Kalo lo 
gak dateng gua jamin lo bakal nyesel seumur hidup" 


Tut.. tut.. 


Sergio berdecak kesal. Karena setelah mengatakan itu 
temannya langsung saja menutup panggilan telepon tanpa 
menunggu balasan darinya "Ck.. sopan sekali dia." 


la menatap jam yang berada ditangannya sudah 
menunjukkan pukul 19.15. la masih punya waktu 45 menit 
untuk bersiap dan pergi 


Segera Sergio mengenakan setelan casual dan mengambil 
kunci mobil yang tergeletak di atas nakas samping tempat 
tidur. 


Melangkah menuruni tangga, dan menuju garasi 
penyimpanan mobil dan motornya. Setelahnya itu 
memasuki salah satu lamborghini aventador miliknya. Lalu 
melajukannya keluar dari garasi otomatis yang akan terbuka 
jika seseorang akan keluar dari dalam dengan 
menggunakan scan pengenal walau ia berada dalam mobil 
sekalipun. 


Sergio mengendarai lamborghini nya dengan kecepatan 
sedang. Membelah kota jakarta yang terkenal sebagai kota 
terpadat penduduknya di wilayah jawa. 


Sesampainya Sergio ditempat tujuan. la langsung saja 
masuk tanpa harus menunjukkan nama pengenal atau 
segala macamnya. Karna hotel tempat diadakannya reuni 
itu adalah miliknya. GL45. Nama itu adalah singkatan dari 
namanya juga Liora, gadis yang telah memenuhi segala 
pikirannya tentangnya. 


Sedangkan untuk '45'. Adalah sebuah kebetulan Sergio 
yang lahir ditanggal 4 dan Liora ditanggal 5 dibulan yang 
sama yaitu Januari. 


Sergio tak tahu menahu soal temannya yang menyewa 
salah satu hotel nya. Karna hotel ini bukan satu-satunya 
hotel milik Sergio dijakarta. Pusat dari hotel ini ada di Korea. 
Negara impian Liora. la merupakan pengusaha muda yang 
telah sukses diumurnya yang masih dibawah angka 25 


tahun. Kesuksesan nya ia capai saat dirinya masih berumur 
19 tahun. 


Sebenarnya ia hanya menerusi usaha ayahnya yang sudah 
tenang dialam sana. Sebelum berada ditangannya. 
Perusahaan ayahnya hanya sebatas perusahaan biasa 
pengolah minyak-minyak di satu wilayah. Setelah dipindah 
tangankan padanya selama lebih hampir 3 tahun, 
perusahaan minyak ayahnya kini menjadi bercabang dan 
bahkan telah masuk ekspor-impor. 


Dan uang dari hasil kilang minyak ayahnya. la gunakan 
untuk membangun perusahaan kecil lainnya atas namanya 
dan juga ada yang beraset atas nama Liora. 


Sampai waktu berjalan 2 tahun ia sudah mampu mendirikan 
cabang di berbagai wilayah di indonesia hingga dua tahun 
kemudian perusahaan atau usahanya pun sukses hingga 
menyebar luas di berbagai negara di asia. 


Semua itu menjadikannya masuk nominasi urutan pertama 
pengusaha muda yang sukses di segala bidang se asia. 


Semua itu menjadikan para wanita diluaran sana banyak 
mengincar Sergio terutama pada harta dan kekayaan yang 
dimilikinya. 


Tak susah untuk nya mendapatkan pasangan jika ia mau. 
Namun Sergio tetaplah Sergio. Ia tidak pernah melirik atau 
memperdulikan semua wanita yang berusaha 
mendekatinya. la tak butuh wanita manapun karena 
dihatinya hanya tertera satu nama, dan itu hanya Liora. 


Kedatangan Sergio di pesta membuat seluruh pasang mata 
kini teralih sepenuhnya padanya. Namun Sergio 
mengacuhkan hal itu dan tetap berjalan tegap dengan 


tatapan datar menghampiri meja tempat teman-temannya 
berkumpul. 


"Woah hai men, akhirnya lo dateng juga. Gua kira lo tetep 
gak bakal dateng tadi." ucap Ando melakukan tos dan 
berpelukan ala cowok dengan Sergio. Bergiliran dengan 
teman-teman lainnya. Terkecuali para perempuan yang 
hanya bisa terdiam dengan mata berbinar menatap penuh 
kagum pada pria yang merupakan teman satu kelas mereka 
dulu. 


Sedangkan Belia dan Agilla mereka hanya menyapa Sergio 
tanpa memberikan tatapan binar penuh puja seperti wanita 
lainnya. Baginya Sergio hanya sahabat mereka yang tak 
perlu mereka kagumi sampai sedemikian rupa. 


"Yo. Bagi tips kesuksesan lu dong. Kan kita-kita juga pengen 
sukses kayak lu. Ya ngak?" Celetuk seorang pria bernama 
Agra menengok pada teman-temannya meminta respon atas 
ucapannya. 


"Iya tuh bener banget. Apasih sih kuncinya biar kita bisa 
sukses kayak lu?" Setuju yang lainnya, Tomi. 


"Kuncinya satu. Punya tekad yang kuat berusaha untuk 
maju dan harus di sertai dengan doa." Jelasnya singkat dan 
jelas. 


"Singkat, padat dan jelas." celetuk Ando manggut-manggut 
dengan tampang watados. 


Sergio mendelik tajam pada Ando. "Gua gak harus 
mendetailkan caranya gua sukses kan? Kayak berapa modal 
yang gua keluarkan untuk membangun usaha? Upaya apa 
yang gua pakai biar usaha gua gak mengalami kerugian? 
Seperti apa caranya membuat klien tertarik untuk menjalin 


usaha? Gua gak harus jabarin itu semua'kan Ando?!" 
Ujarnya datar dan menekan kata terakhir. 


Yang ditanya hanya bisa menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal sambil menyengir layaknya kuda girang. 


"BWAHAHAHAHHA" 


Gelak tawa membahana dari Raga dan teman lainnya pun 
terdengar. Mereka mentertawakan sikap Ando yang 
layaknya orang bodoh juga ketika mengingat semasa dulu 
waktu SMA. Ketika Ando yang selalu saja dibuat tak bisa 
berkutik oleh Sergio jika pria itu sudah dibuat kesal sedikit 
saja olehnya. 


Mereka tertawa nikmat hingga beberapa saat kemudian 
suara tawa lepas itu tak lagi terdengar ketika sesuatu yang 
menjadi pusat perhatian semua orang membuat mereka 
terdiam dan mematung. 


Seorang perempuan cantik yang berjalan sendirian di 
tengah keramaian kini menjadi pusat perhatian banyak 
orang termasuk Sergio dan teman-temannya. Wajahnya 
yang sangat cantik dengan tubuh putih mulus serta lekukan 
tubuh yang menjadi indah nilai plus untuk mengira jika 
perempuan cantik itu adalah seorang model. 


Tapi mengapa seorang model datang ke acara reuni ini? 


Ini acara khusus dan tidak sembarang orang bisa 
menghadirinya. Itulah yang mereka pikirkan. 


"Dia siapa?" Tanya Sergio tiba-tiba. Dia merasa tak asing 
dengan wajah cantik itu. Tapi siapa? 


"Lo kok ngundang orang lain ke acara khusus kita Ndo?" 
Celetuk Raga meminta penjelasan pada Ando selaku yang 


bikin acara. 


Ando yang ditanya hanya mengedikan bahu. Tapi diam-diam 
ia tersenyum misterius tanpa ada seorang pun yang 
mengetahuinya. 


Saat sebuah suara terdengar seperti memanggil nama gadis 
itu. Semua orang termasuk Sergio tersentak kaget 
mendengar panggilan tersebut. 


"LIORA!" 
Deg 
'Liora?' batin Sergio tak percaya. 


Dan yang lebih parahnya perempuan yang bernama Liora 
itu dibawa menuju kearahnya dan teman-temannya. 


Semua memandang Liora tanpa kedip hingga suara Agilla 
membuyarkan tatapan mereka. 


"Hei kalian ini kenapa? Berhenti menatapnya seperti itu. 
Seseolah dia adalah rumah yang sangat mewah yang baru 
kalian liat untuk pertama kalinya dalam hidup. Satu kata. 
Norak!" Sewot Agilla kesal. 


"Agilla.. dia?" Seru Belia bertanya dengan telunjuk yang 
terarah pada Liora dan menatap perempuan itu dari ujung 
kaki hingga rambut. 


"Kenapa Bel?" 
"Dia Liora?" 


Anggukan Agilla membuat tatapan Belia terhenti pada 
manik coklat hazel Liora yang menatapnya datar. 


"Lo beneran Liora?" Tanyanya sekali lagi memastikan. 


Liora berdehem singkat sebagai jawaban dan masih setia 
dengan tatapan datarnya. 


Sergio masih saja tercengang melihat perubahan yang 
terjadi pada Liora. Dan juga kehadirannya di sini. 


la tak menyangka jika akhirnya ia dipertemukan kembali 
dengan Ila. Ibunya benar bahwa jika jodoh pasti akan 
datang dengan sendiri nya. Dan ia yakin jika Liora memang 
jodoh yang ditakdirkan tuhan untukknya. 


Masih dengan menatap Liora yang kini tengah dipeluk erat 
oleh Belia. Sergio tersenyum miring. Liora sepertinya tidak 
menyadari kehadirannya. 


“Get ready to enter my game, Liora" 
>>> <<< 
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Become a Bachelor 


Tuhan sengaja mempertemukan kita supaya kamu bisa 
menjelaskan atas kepergianmu selama ini 
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Sergio berjalan menaiki panggung dengan tangan kanan 
memegang sebuah gitar. Hal itu membuat seluruh perhatian 
kini tertuju padanya. 


Seluruh perempuan menjerit histeris kala melihat siapa 
yang akan tampil selanjutnya untuk sekedar memeriahkan 
acara. 


Sergio duduk di kursi putar. Tangannya membawa gitar ke 
atas pangkuannya, lalu ia mulai membenarkan mic 
dihadapannya agar pas didepan bibirnya. 


Tanpa sepengetahuan semua orang. Sebenarnya lagu yang 
akan Sergio bawakan adalah untuk seseorang yang telah 
mengisi hatinya. 


Ya, orang itu memang Liora. Tapi Sergio yakin jika Liora pasti 
tidak akan tahu itu. Bahkan mungkin juga Liora sudah lupa 
dengannya. 


Jari kiri Sergio mulai menyetel kunci. Setelah siap, kini jari 
kanan Sergio mulai memetik senar gitar. 


Don't the water grow the trees? 
Bukankah air menumbuhkan pepohonan? 


Don't the moon pull the tide? 
Bukankah rembulan menarik air pasang 


Don't the stars light the sky? 
Bukankah bintang-bintang menerangi langit? 
Like you need to light my life 
Seperti kau perlu terangi hidupku 


Para wanita terkesiap mendengar suara merdu terlontar dari 
bibir Sergio. Terdengar sangat indah ditelinga mereka. 


If you need me anytime 
Jika kau butuh aku kapan saja 


You know I'm always right by your side 

Kau tahu aku selalu berada di sampingmu 

See I've never felt this love 

Lihat, tak pernah kurasakan cinta ini sebelumnya 
You're the only thing that's on my mind 
Kaulah satu-satunya yang ada dalam fikiranku 


You don't understand how much you really mean to 
me 
Kau tak mengerti seberapa sangat berartinya dirimu bagiku 


I need you in my life 

Kubutuh dirimu dalam hidupku 

You're my necessity 

Kaulah kebutuhanku 

But believe me that you're everything 

Tapi percayalah padaku, kau adalah segalanya 

That just makes my world complete 

Yang membuat duniaku sempurna 

My love is clear the only thing that all I ever see 
Cintaku jelas, satu-satunya dari semua yang pernah kulihat 


You're all i ever need 
Kau adalah semua yang aku butuhkan 


Baby you're amazing 

Sayang,kau menakjubkan 

You're my angel come and save me 

Kaulah bidadariku, datang dan selamatkanlah aku 


Semua orang mulai terhanyut dalam nyanyian Sergio. 


You're all i ever need 

Kau adalah semua yang aku butuhkan 

Baby you're amazing 

Sayang,kau menakjubkan 

You're my angel come and save me 

Kaulah bidadariku, datang dan selamatkanlah aku 


Don't the water grow the trees? 
Bukankah air menumbuhkan pepohonan? 
Don't the moon pull the tide? 

Bukankah rembulan menarik air pasang? 
Don't the stars light the sky? 

Bukankah bintang-bintang menerangi langit? 
Like you need to light my life 

Seperti kau perlu terangi hidupku 


We can do anything you like 

Kita bisa lakukan apa saja yang kau suka 

I know we both can get it right tonight 

Aku tahu kita berdua dapat meluruskannya malam ini 

You got your walls built up high 

Kau punya dinding yang di bangun tinggi 

I can tell by looking in your eyes 

Aku dapat menyatakannya lewat pandangan dalam matamu 


You don't understand how much you really mean to 
me 


Kau tak mengerti seberapa sangat berartinya dirimu bagiku 
I need you in my life 

Kubutuh dirimu dalam hidupku 

You're my necessity 

Kaulah kebutuhanku 

But believe me that you're everything 

Tapi percayalah padaku, kau adalah segalanya 

That just makes my world complete 

Yang membuat duniaku sempurna 

My love is clear the only thing that all I ever see 
Cintaku jelas, satu-satunya dari semua yang pernah kulihat 


You're all i ever need 

Kau adalah semua yang aku butuhkan 

Baby you're amazing 

Sayang,kau menakjubkan 

You're my angel come and save me 

Kaulah bidadariku, datang dan selamatkanlah aku 


You're all ui ever need 

Kau adalah semua yang aku butuhkan 

Baby you're amazing 

Sayang,kau menakjubkan 

You're my angel come and save me 

Kaulah bidadariku, datang dan selamatkanlah aku 


When it comes to you 

Bilamana itu datang padamu 

Baby I'm addicted 

Kasih, aku kecanduan 

You're like a drug, no rehab can fix it 

Kau seperti narkoba, tak ada rehabilitasi yang bisa 


menyembuhkannya 

I think you're perfect baby, even with your flaws 
Kupikir kau sempurna sayang,bahkan dengan 
kekuranganmu 

You ask what I like about you 

Kau bertanya apa yang kusuka darimu 

Ooh, Ilove it all 

Ooh, aku suka semuanya 


Sergio menatap sekitar. Mencari seseorang yang 
mempunyai arti dalam lagu ini. Kedua netra nya bertemu 
dengan sepasang mata yang menatap datar ke arah 


panggung. 


You're all i ever need 

Kau adalah semua yang aku butuhkan 

Baby you're amazing 

Sayang,kau menakjubkan 

You're my angel come and save me 

Kaulah bidadariku, datang dan selamatkanlah aku 


Tanpa ada yang tahu. Sergio tersenyum miring di sela lagu 
melihat orang yang dicarinya kini berjalan meninggal 
menjauh. 


You're all i ever need 

Kau adalah semua yang aku butuhkan 

Baby you're amazing 

Sayang,kau menakjubkan 

You're my angel come and save me 

Kaulah bidadariku, datang dan selamatkanlah aku 


Semua orang bersorak dan bertepuk tangan dengan 
kencang kala nyanyian yang Sergio bawakan telah selesai. 


Sergio pun turun dari panggung, meminta izin pada 
temannya untuk pamit pulang dengan alasan perkerjaan 


numpuk. Dan tentu nya temannya mengizinkan, yang 
penting Sergii telah datang meski tak lama sampai acara 
selesai. 


Riuh tawa gembira serta senyum haru menghiasi wajah para 
mahasiswa dan mahasiswi yang berhasil lulus dan 
mendapat gelar sarjana. Mereka bersamaan melempar topi 
wisuda ke udara, setelah selesai melewati sidang kelulusan 
yang berlangsung lamanya. 


Tapi tawa itu tidak terpancar di wajah Liora. la hanya 
tersenyum kecil melihat ratusan orang kini tengah berpeluk 
ria bersama keluarga mereka. 


Dalam hati Liora selalu mengucap syukur atas apa yang 
tuhan berikan selama ini padanya. Tidak pernah sekalipun 
Liora mengeluh dengan kondisi ekonomi keluarganya yang 
sederhana. Apalagi ia adalah anak pertama, yang harus 
menjadi tulang punggung keluarga dengan berkuliah sambil 
bekerja. Tapi Liora senang menjalani itu semua. Bisa melihat 
ibu dan adiknya tersenyum adalah salah satu semangat 
tersendiri bagi Liora. 


Yang paling teramat Liora syukuri adalah dari sekian banyak 
mahasiswa dan mahasiswi. Liora bisa lulus dengan gelar 
master terbaik di kampusnya sesuai dengan fakultasnya. 


Tiada kata yang dapat menggambarkan kebahagiaan Liora. 
Namun semua itu ia tutupi dengan wajah datarnya. 


Liora masih sangat ingat ketika dulu, seperti apa 
perjuangannya agar bisa masuk universitas negeri terbaik 
se-indonesia ini. Banyak hal yang harus Liora tempuh. Dan 
betapa beruntungnya Liora bisa lulus mendapat beasiswa 
full di sini. Apalagi ditambah kampusnya memberi beasiswa 
tambahan bagi Liora untuk melanjutkan S2 nya di univ ini. 


Sungguh saat itu Liora ingin menangis terharu bisa diberi 
kepercayaan yang begitu besar. Namun lagi-lagi semua 
ekspresi wajahnya sudah tak bisa ia perlihatkan semenjak 
kejadian itu. 


Tapi tak apa, meskipun sikap Liora yang terkesan dingin 
banyak sekali mahasiswa yang berbondong-bondong 
mencari perhatiannya. Membuat Liora menjadi primadona di 
kampusnya. 


Jangan tanya apa Liora menerima mereka atau tidak. Sudah 
pasti jawabannya tidak. Pertama, Liora berkuliah ingin 
mengubah hidupnya bukan untuk mengurusi percintaan 
yang menurutnya hanya membuang waktu saja. Kedua, adik 
lelakinya sungguh posesif dan overprotektif. 


Dulu saat teman se-fakultasnya meminta diajari salah satu 
matkul-nya. Liora yang menentukan lokasi belajarnya, yaitu 
dirumahnya. Dan adiknya yang pintar dengan segala otak 
cerdas yang dikaruniai tuhan padanya, datang tiba-tiba lalu 
duduk ditengah-tengah Liora dan lelaki itu. Kemudian 
memeluk Liora dengan erat seakan tak ada hari esok. 


Sebetulnya Liora tahu jika lelaki itu hanya beralasan saja 
ingin meminta diajari. la sengaja membawa lelaki itu 
kerumah karena ia tahu adiknya tersayang itu tak'kan 
memperbolehkannya dekat dengan lelaki manapun. Dan 
bagusnya hal itu membuat lelaki tersebut mengira jika 
Adiknya adalah suaminya. Otomatis lelaki itu akan menjauh 
darinya. 


Rasanya saat itu Liora ingin tertawa terbahak-bahak. Namun 
kembali lagi ke poin pertama, jika apapun ekspresi wajah 
tidak ada lagi dalam kamus Liora. Jadi Liora hanya bisa 
tersenyum miring. Dan lelaki itu pergi dari rumah setelah 


meminta maaf pada adiknya dengan mengatakan 'maaf jika 
sudah mengganggu istrimu'. 


Huh.. sungguh saat-saat yang lucu. Liora yang tak tahan 
pun akhirnya terkekeh pelan ketika adiknya membalikkan 
badan dan memberengut lucu lalu masuk kekamarnya 
dengan kesal. 


Andai ada cctv dirumahnya pasti ia bisa mengulang hal itu 
setiap kali ia ingin melihatnya. 


Liora sebenarnya mendapat beasiswa untuk melanjutkan S3 
nya di korea, tapi hal itu ia tolak sebab ia tak ingin jauh dari 
sang ibu dan sang adik tersayang. 


Rasanya 4 tahun itu bukan waktu yang sedikit. Lagipun S2 
saja sudah cukup bagi Liora dan mendapat gelar master 
terbaik di kampusnya. 


Liora tahu jika ia telah melewatkan kesempatan besar. 
Apalagi disana negara tempat tinggal para idol korea yang 
disana terdapat salah satu idol yang ia suka. Tapi Liora tetap 
lah Liora. Apapun yang sudah ia katakan tidak bisa 
diganggu gugat. 


"KAK ILA!" 


Tanpa menengok pun Liora sudah tau suara siapa itu. Tapi 
Liora tetap membalikkan wajah ke kanan arah sumber suara 
berasal. Kedua tanganya terentang lebar guna menyambut 
lelaki bertubuh lebih tinggi darinya, yang kini berlari pelan 
ke arahnya. 


Grep 


Pelukan hangat menyalur ke tubuh dua orang berbeda jenis 
kelamin dan usia itu. "Selamat ya kak. Kakak bisa mendapat 


gelar sarjanah magister terbaik. Dino gak nyangka kakak 
bisa sehebat ini," 


Liora menguraikan pelukan. "Iya alhamdulillah Dino, itu 
semua juga berkat doa kamu dan juga ibu. Terimakasih adik 
kecil kakak" Liora mengacak-acak rambut adiknya, 
membuat adiknya memberengut kesal. 


Liora tersadar akan sesuatu. Matanya melirik sekitar. "Dino 
dimana ibu? Apa dia tidak ikut kesini bersamamu? Atau 
apa?" 


Dino, lelaki yang merupakan adik Liora itu hanya 
mengangkat kedua bahu acuh. "Katanya ibu akan 
menyusul" 


"APA! Bagaimana bisa kamu---" 


Ucapan Liora terpotong ketika tangan seseorang tiba-tiba 
menutup kedua matanya. 


"Aku tau ini ibu," ujar Liora membuka tangan yang menutup 
matanya tersebut, lalu membalik badan. Tapi yang ia lihat 
malah sepasang boneka wisuda lumba-lumba berukuran 
sedang menutupi wajah ibunya. 


"Tadaaa!!" 
Liora terdiam. 


"Gimana kamu suka gak bonekanya?" Tanya Santi, ibunda 
Liora. 


Pandangan Liora kosong menatap ibunya. "Kenapa Ila, kamu 
tidak suka ya sama bone---" 


Grepp 


Liora menggeleng cepat."Aku suka bonekanya. Suka banget. 
Apapun yang ibu kasih aku pasti suka. Makasih ya bu..hiks" 
air mata Liora seketika tumpah begitu saja. la terisak, 
menangis penuh haru dalam dekapan ibunya. 


Mata Dino berkaca-kaca, ia pun memutuskan ikut 
bergabung memeluk dua orang wanita yang ia cintai dalam 
hidupnya. 


Mereka asik beperlukan dalam isak tangis haru. Mereka tak 
pernah menyangka jika Liora bisa lulus dengan hasil terbaik 
di kampus besar ini. 


"Ekhmm permisi Liora?" 


Suara berat seorang yang Liora kenal membuat pelukan 
mereka terlepas. Liora dengan cepat menghapus sisa-sisa 
air mata yang ada dipelupuk matanya. Kemudian membalik 
badan. 


"Iya kenapa pak?" Tanya Liora sopan saat dugaannya benar 
jika yang memanggilnya adalah Dosbing-nya. 


Liora hanya akan bersikap seperti itu kepada seseorang 
yang lebih tua darinya yang terpenting ia mengenalnya, 
dan menjadi hangat hanya pada ibu dan adiknya. Jika 
bukan, maka sikapnya akan datar, bahkan sangat datar. 


"Bisa ikut saya sebentar? Ada sesuatu yang harus saya 
katakan pada mu. Oiya sekalian ajak ibu serta adikmu juga 
tidak apa-apa" 


Liora hanya mengangguk dan merangkul ibu serta adiknya 
untuk berjalan beriringan dengannya. 


Sesampainya mereka diruang departemen kampus. Ternyata 
disana terdapat seluruh dosen yang pernah membimbing 


seluruh matkulnya. Juga para pengurus kampus serta Rektor 
dan wakilnya di sana. 


Seluruh dosen dan Petinggi kampus yang melihat 
kedatangan Liora pun tersenyum ramah menyambut Liora 
serta ibu dan adiknya. Mempersilahkan mereka bertiga 
untuk duduk di kursi yang disediakan. 


"Oke jadi begini Liora. Saya mewakilkan para pembimbing 
disini. Ingin mengatakan padamu, jika ada sebuah 
perusahaan besar yang ingin mempekerjakanmu sebagai 
sekertaris di perusahaan mereka. Bagaimana apa kamu mau 
menerima tawaran itu?" Tanya dosen tersebut. 


Liora tak menjawab melainkan menatap ibunya seakan 
meminta sebuah jawaban. 


Santi yang melihat adanya keraguan di mata Liora pun 
tersenyum lembut. "Jangan lagi kamu tolak kesempatan 
berharga ini, nak. Tidak mudah mendapatkan pekerjaan 
diluar sana. Lebih baik kamu terima saja" kata santi 
berusaha menasihati Liora 


Liora terdiam sesaat, kemudian mengangguk yakin. Para 
dosen dan Petinggi kampus di ruangan itu tersenyum lega. 
Akhirnya Liora tidak menolak kesempatan emas yang 
diperuntukkan padanya kali ini. 


"Baiklah Liora. Bulan depan kamu sudah bisa langsung 
bekerja disana tanpa harus melakukan interview. Mereka 
sudah yakin dengan kemampuan dan kecerdasan otak 
kamu. Jadi ini alamat kantor nya" dosen itu menyerahkan 
secarik kartu juga sebuah map. "Silahkan kamu 
tandangangi kontrak kerja ini" 


Tanpa ragu Liora segera meraih map tersebut kemudian 
menandatanganinya. 


Liora bangkit dari duduknya dan menunduk sejenak. 
"Terimakasih kalau begitu pak. Saya beserta keluarga saya 
pamit undur diri. Per---" 


"Tunggu dulu Liora. Ada satu hal lagi yang akan kami 
sampaikan. Duduklah dulu," Liora patuh dan duduk kembali. 


"Ehm.. Kamu adik Liora?" Tanya dosen itu beralih menatap 
Dino. 


"Iya saya adiknya. Kenapa ya pak?" Balas Dino. 


"Saya dengar kamu sudah lulus SMA. Benar begitu?" Tanya 
dosen itu kembali. 


"Iya benar. Tolong to the point bisa tidak pak?!" balas Dino 
sedikit jengkel 


"Hustt ... kamu tidak boleh berbicara seperti itu nak," tegur 
Santi pada anak bungsunya. 


"Tidak papa bu kami maklumi ... Begini nak mmm...?" 
"Dino!" Koreksi Dino 


"Ah iya, nak Dino universitas kami akan memberimu 
beasiswa penuh jika kamu berhasil lolos satu kali tes, tanpa 
harus seperti kakak mu dulu. Apa kamu mau?" 


Mata Dino berbinar cerah. "Wah beneran pak?! Iya-iya saya 
mau," Ujarnya gembira dengan nada sedikit kencang. 


"Baguslah kalau begitu. Tesnya akan kami laksanakan 
sebulan kemudian. Untuk info kapan pelaksanaan nya akan 
kami kirim lewat e-mail kakakmu'" 


Dino mengangguk-angguk. 


"Kalau begitu apa kami boleh pamit?" Tanya Liora. 


Dosen dan petinggi di sana mengangguk seraya tersenyum. 
Kemudian mereka menjabat tangan Liora silih berganti. 


"Saya permisi pak, bu" Liora menunduk hormat sebelum 
akhirnya keluar dari ruangan itu. 


Diperjalanan menuju rumah Liora terus saja memeluk 
boneka lumba-lumba yang diberikan ibunya padanya. 


"Betah banget kak meluknya. Aku juga pengen," cemberut 
Dino mempoutkan bibirnya. 


"Kamu udah sering," jawab Liora singkat. 


Santi yang melihat kelakukan kedua anaknya dari balik 
spion dalam mobil hanya bisa menggeleng-geleng pelan. 
Tak lama dia tersenyum penuh penuh rasa haru dan bangga. 


la tak menyangka jika kedua anaknya itu selalu mendapat 
anugrah yang indah dari tuhan. Sejak kecil mereka berdua 
selalu mendapat beasiswa. Sehingga ia tak pernah 
mengeluarkan uang untuk biaya sekolah mereka. 


Santi sangat bersyukur karena dianugrahi kedua anak yang 
baik juga menyayanginya. Meskipun sejak Dino lahir anak 
itu tidak pernah mendapat kasih sayang ayahnya. Tapi 
didikan kakaknya lah yang membuat Dino menjadi seperti 
sekarang. Sejak kecil Liora memang termasuk anak yang 
pintar. Bahkan diumurnya yang baru 1 tahun dulu, Liora 
sudah pandai berbicara. Dan ketika masih berada dibangku 
sd pemikiran Liora sudah seperti orang dewasa. Menjaga 
Dino ketika masih bayi pun Liora sudah mengerti caranya 
menenangkan Dino seperti orang dewasa, membuat susu 
formula. Juga bisa mengganti popok Dino tanpa rasa jijik. 


Tak ada kata-kata yang dapat mengambarkan betapa 
bersyukurnya dirinya atas segala yang tuhan berikan 
kepada keluarga mereka. Meskipun rasa pahit ketika 
ditinggal suaminya saat dirinya tengah hamil Dino. Namun 
keberadaan serta semangat dari Liora putri kecilnya, 
membuatnya bisa bangkit hingga sekarang. 


"Ibu ayo turun kita sudah sampai," ujar Dino mendapati 
ibunya tengah melamun. 


"Ekhh iya. Terima kasih ya pak" ujar Santi pada supir mobil 
online yang mereka tumpangi setelah memberikan uang 
tarifnya. 


Mereka pun masuk kedalam rumah. Rumah bertingkat dua 
namun sangat sederhana yang mereka tempati sekarang 
adalah rumah yang Liora beli dua tahun lalu, menggunakan 
uang tabungan dari hasil penjualan kue-kue secara online, 
juga menjadi pelayan di sebuah cafe dekat kampusnya. 


Tak perlu rumah mewah, jika didalamnya hanya ada 
kesunyian dan ketidak harmonisan dalam keluarga. 
Walapun rumah mereka seperti ini, namun rumah ini 
memberi kenangan istimewa bagi Liora. Karena setiap 
harinya diisi oleh gelak tawa sebab Dino dan tingkah 
ajaibnya membuat kehidupan Liora menjadi lebih berwarna. 


Kini mereka tengah berkumpul di ruang keluarga sambil 
menonton film hantu kesukaan mereka. Liora berserta ibu 
dan adiknya memang sangat suka dengan film berbau horor 
dan misterius. Kadang ketika Liora pulang kampus, dirinya 
mampir sebentar ke mall untuk sekedar menonton film 
hantu terbaru. Lalu pulangnya Liora akan menceritakan 
pada Dino, membuat cowok itu kesal adalah hal yang paling 
menyenangkan bagi Liora. 


"Kamu yakin sudah cukup 6 bulan ini libur? Tidak mau 
nambah lagi jadi setahun saja?" Pertanyaanya yang sempat 
terlupakan oleh Liora kini muncul kembali. 


"Gak kak udah cukup kok. Takutnya kalau setahun 
kelamaan. Nanti Dino keburu males," 


"Bener apa kata adikmu Ila. Biarkan dia melakukan apa 
yang dia mau," timpal Santi 


"Ila hanya memastikan bu. Waktu itu'kan Dino sendiri yang 
bilang ingin break dulu setahun karena lelah terus belajar. 
Apalagi nanti ketika dia kuliah, tuntutan pelajaran lebih 
besar dari pada semasa sekolah sma," 


"Aku yakin pasti aku sanggup kok. Kakak tenang aja, dan 
selalu doain yang terbaik untukku" 


"Itu pasti Dino karena kakak sangat menyayangi adik kakak 
satu-satunya ini" Liora memeluk erat tubuh Dino. Santi pun 
ikut memeluk kedua anaknya. 


Hari pun semakin larut. Setelah acara menonton mereka 
pun kembali kekamar masing-masing untuk tidur. 


>>> << 
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Menit berganti jam. Jam berganti hari. Hari berganti minggu. 
Minggu berganti bulan, dan tak terasa sudah satu bulan 
Liora lewati untuk berlibur dirumah. Kini sudah waktunya 
Liora mengatakan selamat tinggal pada hari liburnya untuk 
masuk kerja menjadi sekertaris di perusahaan SL company. 
Salah satu cabang perusahaan yang bergerak khusus di 
bidang permodelan yang berada di salah satu pusat kota 
Yogyakarta. 


Yang Liora ketahui ketika ia ingin mencari tahu lewat google 
mengenai perusahaan yang akan menjadi tempatnya 
bekerja. Ternyata perusahaan itu tidak hanya bergerak di 
bidang permodelan saja tetapi juga di berbagai macam 
bidang seperti perfilm-an, produksi konsumsi pembuat 
barang elektronik & digital, barang branded, pembangunan 
rumah hunian, gedung bertingkat, serta pusat perbelanjaan, 
dan masih banyak lagi yang tidak bisa di sebutkan satu- 
persatu. Itu hanyalah hal kecil nya saja, untuk yang lebih 
besar ada pada bagian pertambangan namun cabang 
perusahaan pengelolaan itu teletak di wilayah kalimantan di 
Indonesia. 


Kaki jenjang Liora membawanya memasuki area gedung 
yang menjulang tinggi ke atas. Liora menghentikan 
langkahnya di depan meja receptionist. 


"Permisi mbak, saya Liora Adhilla Hilaria yang mendapat 
tawaran bekerja di kantor ini. Saya mau tanya ruangan 
direktur perusahaan berada di lantai berapa ya mbak?" 


"Oh Mbak Liora ya? Pak Rady telah menunggu anda sejak 
tadi. Mari saya antarkan keruangan beliau" Liora 
menyipitkan mata untuk melihat nama pada nama-tag yang 
berada di bawah bahu kiri FO tersebut. 


"Baik terimakasih mbak Indah" wanita bernama Indah itu 
tersenyum formal lalu menuntun Liora untuk mengikutinya. 


Lift yang mereka naiki berhenti dilantai paling atas tepatnya 
lantai 30. Mereka berjalan keluar lift dengan anggun. 
Sampai akhirnya Indah berhenti di depan pintu kaca hitam 
yang bertuliskan ruangan CEO. 


"Ini Mbak Liora ruangannya." 
Alis Liora terpaut menyatu. Ia sedikit bingung. 


"Bukankah seharusnya saya dibawa ke ruang direktur Mbak 
Indah?" 


Indah kembali tersenyum formal. "Tidak Mbak Liora. Owner 
kami yang ingin menemui anda secara langsung." Katanya 
menjelaskan. 


Liora manggut-manggut dengan mulut yang ber-oh-ria. 
"Baiklah kalau begitu saya permisi Mbak Liora." 


Liora menoleh dan tersenyum singkat. "Terimakasih Mbak 
Indah, sudah mengantar saya kemari." 


"Sama-sama Mbak. Saya pamit dan semoga Mbak betah ya 
bekerja disini." Tuturnya dengan makna terselip di dalamnya 


Liora terseyum kecil, dia tidak menyadari makna dari kata 
itu. 


Indah menundukan kepala sejenak lalu beranjak pergi. 


Liora menarik nafas dalam dan menghembuskannya 
perlahan. la menatap pintu yang ada dihadapannya. 


Perlahan tangannya mengetuk pintu kaca itu. 
Tok tok tok 
"MASUK!!" 


Terdengar suara bariton menyahut dari dalam sana. Dengan 
penuh percaya diri Liora membuka perlahan pintu kaca itu, 
lalu masuk dan menutup kembali pintu itu secara perlahan. 


Liora berdiam diri menatap kursi yang membelakanginya. 
"Permisi pak saya Liora Adhilla Hilaria saya yang mendapat 
tawaran untuk berkerja disini menggantikan sekertaris anda 
yang lama." 


Seorang pria yang duduk dikursi itu memutar kursi 
kebesarannya sembari melepas kacamata hitamnya. 


"Hai Liora! Sudah lama kita tidak berjumpa." 
Deg 
Tubuh Liora seketika membeku. 


Pria tersebut bangkit, berjalan mengitari mejanya 
menghampiri Liora dengan kedua tangan yang dimasukkan 
kesaku celana bahannya disertai sebuah serigaian kecil 
pada bibirnya yang tipis dan berwarna pink. 


"Hei, kenapa kau terlihat tegang seperti itu?" Tanyanya 
ketika sudah berdiri tepat di dihadapan Liora. 


Liora menatap lurus tubuh tinggi pria dihadapannya. 
Tubuhnya yang hanya sebatas bahu pria itu membuatnya 


hanya bisa menatap kosong dada pria itu yang terpasang 
dasi hitam, kemeja putih dan dibalut jas hitam mahalnya. 


Kedua tangan pria itu terangkat memegang bahu Liora lalu 
menunduk untuk mensejajarkan wajahnya ke wajah Liora 
yang masih terlihat tegang. 


"Apa kau sudah melupakan ku Ila?" Dia menatap dalam 
kemanik mata Liora yang coklat hazel. Lalu dia kembali 
berkata. "Jika kau melupakan ku. Itu akan sangat 
membuatku sedih kau tahu?!" 


Perlahan tubuh Liora mulai rileks. "Mana mungkin aku 
melupakanmu Sergio, mantan teman baikku" ujar Liora 
datar 


Pria yang tak lain adalah Sergio menurunkan tangannya 
dari bahu Liora dan kembali memasukkan kedua tangannya 
ke saku celana bahannya. 


"Baguslah jika kau tidak melupakan ku. Tapi tadi kau bilang 
apa? Aku mantan teman terbaikmu?" Dia menatap tak 
percaya. "Ku kira, aku masih menjadi teman baikmu hingga 
kini." 


Liora tak mengindahkan perkataan Sergio. "Maaf pak jadi 
mulai kapan saya bisa langsung bekerja?" Tanya Liora 
formal. 


Sergio berdecak kesal. "Nanti saja. Lebih baik kita duduk 
disana dan berbincang-bincang sejenak bagaimana?" Ajak 
Sergio. 


"Tapi pak saya kesini untuk bekerja" tolak Liora sopan 


"Diamlah." Sentaknya. 


"Aku bosnya disini. Jadi lebih baik kau menurut saja apa 
kataku. Dan ya, ubah cara bicara mu jika kita sedang 
berdua." ujar Sergio dengan tegas memperingatkan dan 
melangkah mendekati sofa besar yang terletak diruangan 
itu. 


Liora memutar bola mata malas. Mau tak mau ia harus 
mengikuti apa kata temannya --dulu--- yang kini beralih 
menjadi bos nya. 


Sungguh Liora tak tahu jika ternyata Sergio lah pemilik 
perusahaan terbesar di asia itu ---Begitu menurut 
pencariannya di ggoogle-- Sebab ia tidak begitu 
memperhatikan siapa nama pengusaha yang sukses hingga 
membangun perusahaan sebesar itu. 


Dengan langkah malas Liora berjalan menuju sofa. Saat 
akan berjalan melewati Sergio untuk duduk disebelahnya. 
Tiba-tiba saja pria itu meluruskan kakinya hingga membuat 
Liora yang tak siap akhirnya tersandung dan terhuyung 
kedepan, namun dengan cepat pria itu menarik dan 
menjadikannya jatuh terduduk diatas pangkuannya. 


Beberapa saat mereka berpandangan hingga Liora tersadar 
dan hendak bangun namun pria itu dengan cepat 
menahannya. 


"Pak tolong lepaskan saya." Pinta Liora menahan kesal. la 
meraih tangan Sergio yang melingkar belakang pinggangnya 
dan berusaha untuk melepasnya. 

"Dear, diamlah. Kau bisa membangunkannya nanti." 


Liora terdiam. Apa katanya barusan. Bear? 


Dikiranya ia ini apaan? 


Beruang? 
Sialan memang! 


Tapi tunggu. Barusan dia juga bilang ia bisa 
membangunkannya? 


Memangnya ia akan membangunkan siapa? 


Diruangan ini hanya ada mereka berdua. Apa Sergio sudah 
memiliki anak dan dia membawanya kemari? Maka dari itu 
Sergio menyuruhnya untuk diam? 


Tapi bukannya tadi ia hanya berusaha memberontak tapi 
tidak berteriak? 


Wajah polos yang tengah berpikir keras itu membuat Sergio 
menjadi gemas sendiri dan karena tak tahan akhirnya ia 
mengecup bibir merah cherry yang sedikit terbuka itu. 


Mata Liora membelalak terkejut, mulut nya terkatup rapat. 
Dengan cepat Liora bangkit dari pangkuan Sergio dan 
tangan halusnya terayun mulus di pipi Sergio. Memberi 
tamparan keras pada pria itu. 


"Kau keterlaluan Sergio-" jari telunjuk Liora tearah di depan 
wajah Sergio. 


Sergio yang sudah menduga hal itu akan terjadi hanya 
tersenyum penuh kemenangan. "Kenapa dear? Apa kau 
marah karena aku sudah mengambil first kiss mu?" Ujar 
Sergio seraya terkekeh pelan. 


Dia bersidekap dada menatap Liora dengan seringaian yang 
menjengkelkan. 


Liora geram, kedua tangannya terkepal diudara. "Aku 
membencimu!" Kesalnya. 


Kakinya beranjak hendak pergi namun sekali lagi Sergio 
dengan cepat menarik tangan Liora hingga tubuh Liora 
membalik dan menubruk tubuh Sergio. 


Mata Liora terbelalak hebat saat bibirnya kembali menempel 
dengan bibir Sergio. Liora memberontak namun kedua 
tangan dicengkram dan ditarik agar melingkar di pinggang 
Sergio. 


Lalu dengan gesit sebelah tangan pria itu menahan 
punggung Liora dan mengikis jarak antara keduanya. 


Liora pun terdiam pasrah tak lagi memberontak. Karena 
sekuat apapun Liora memberontak, namun tenaga Sergio 
jauh lebih besar darinya. 


Diantara bibir mereka yang menyatu. Mereka saling 
menatap dalam diam dengan pikiran yang berkecamuk. 


Perlahan tapi pasti kedua mata mereka terpejam dengan 
Sergio yang memiringkan wajah dan mulai menggerakkan 
bibirnya melumat bibir Liora yang masih terkatup rapat. 


Lama Sergio menciumnya. Hingga Liora pun ikut terbuai dan 
perlahan mulutnya bergerak dengan sendirinya membalas 
ciuman Sergio. 


Kedua tangan Liora yang sebelumnya di tahan Sergio di 
belakang pinggangnya. Kini dilepasnya. Pria itu membelai 
wajah Liora dan tangan yang menahan punggungnya kini 
beralih naik ke tengkuk Liora dan menariknya untuk 
memperdalam ciuman. 


Tangan Liora pun ikut teralih melingkar di leher Sergio. 


Sergio tersenyum disela-sela ciuman. Dan Liora dapat 
merasakan itu. 


Ciuman mereka semakin lama semakin panas dan 
menuntut. Namun akal sehat Sergio masih terjaga. 


Pria itu pun memutuskan untuk menyudahi ciuman panas 
mereka. 


Tangan Sergio terangkat mengusap lembut pipi Liora. Ibu 
jarinya bergerak menghapus sisa-sisa jejak ciuman mereka 
di bibir merah menggoda milik Liora. 


Melihat bibir merah Liora yang membengkak disebabkan 
ulahnya. Membuat Sergio rasanya ingin kembali menyesap 
rasa manis seperti strawberry yang tercipta dari bibir Liora. 


Tapi Sergio tidak ingin melakukan kembali. Karena ia takut 
kalau ia kembali menciumnya sekarang ia tak bisa 
mengontrol dirinya dan malah berbuat jauh yang mungkin 
bisa membuat Liora membencinya. 


"Menikmatinya hmm??" goda Sergio tepat di depan bibir 
Liora. 


Mata Liora bergerak-gerak kesana-sini. Berusaha menatap 
ke arah lain asal tak menatap bola mata Sergio yang 
memabukkan. 


Ini salah! 
Dirinya sudah salah karena ikut menikmati ciuman tersebut. 


"Kau terlihat sangat ahli dear. Padahal aku tahu ini yang 
pertama kalinya untukmu" Sergio dengan lembut 
menyatukan dahi mereka. 


"Kata siapa ini yang pertama bagiku" balas Liora tak terima. 


"Benarkah begitu? Hmm... jika aku tak percaya bagaimana 
heh?!" Sergio menaikkan turunkan sebelah alisnya menatap 
wajah Liora yang kian memerah seperti kepiting rebus saat 
ia terus menggodanya dalam jarak sedekat ini. 


Liora memundurkan wajah. "Terserah apa katamu saja. Aku 
tidak peduli!" Ujarnya berusaha cuek. 


"Kenapa dengan wajahmu Liora? Sejak tadi semakin 
memerah sehabis kita selesai berciuman." bisik Sergio 
dikuping Liora. Sergio pastikan jika kini wajah Liora semakin 
memerah karena ia kembali menggodanya. 


"Dear, katakan jika kamu menikmati ciuman panas kita 
tadi" goda Sergio berbisik dengan nada serak dan dalam. 


Liora mendorong tubuh Sergio dengan seluruh tenaganya. 
"Hentikan ucapan mu Sergio. Berhenti menggodaku!" 
Sentaknya geram. 


"Aku tidak menggodamu dear. Itu fakta jika kamu tadi 
memang sangat err.. menikmati-" 


"Cukup Sergio hentikan ucapan sialan mu itu" Liora 
menutup kupingnya rapat-rapat dan memejamkan mata. 


Sergio semakin gemas dengan tingkah Liora. la pun 
mengecup dengan gemas bibir merah cherry Liora yang 
masih membengkak. 


"Kau tidak boleh membenciku Liora" ujar nya lirih tepat 
didepan bibir Liora. Tangannya menangkup kedua pipi Liora, 
mendekatkan wajah Liora kemudian mengecup kening Liora 
dengan lembut dan lama. 


Kedua tangan Liora perlahan turun dari samping telinga. Ia 
membuka mata melirik Sergio yang tengah memejamkan 
mata sambil mencium keningnya. 


Sergio memundurkan wajahnya menatap Liora yang juga 
balik menatapnya dalam. "Jangan pernah pergi lagi Ila. 
Jangan!" Sergio menatap sendu Liora. 


"Kamu tahu seperti apa diriku ketika kamu tiba-tiba 
menghilang tanpa kabar?" 


Liora hanya diam mendengarkan apa yang Sergio ucapkan. 


"Aku hampir gila saat itu. Setiap hari gak ada kata lelah 
untuk aku mencari kamu. Tujuh tahun aku selalu mencari 
kamu. Sampai ibuku berniat menjodohkan ku agar aku tidak 
terus mencari kamu. Dan pada akhirnya aku dipertemukan 
lagi dengamu diacara reuni saat itu" 


"Kamu banyak berubah Liora. Fisikmu, sikap dan tatapan 
matamu yang datar saat menyapa teman lama kita dulu. 
Apa kamu tidak melihatku diacara itu?" 


Liora menggeleng dan berkata sangat lirih. "Kenapa!" 


"Hmm.. apa Liora? Kamu ngomong apa?" Ucap Sergio 
lembut. 


"Kenapa kamu lakuin itu? Kenapa kamu mencari ku seperti 
itu?" Air mata menggenang memenuhi pelupuk mata Liora. 
Bibir Sergio mendekat mengecup kedua pelupuk mata Liora. 
"Karena aku mencintaimu. Aku selalu berusaha membuat 
mu sadar jika aku tidak pernah menganggap mu hanya 
sebatas teman. Melainkan lebih" ujar Sergio teramat lembut 
menatap dalam mata hazel Liora. 


Air mata yang sejak tadi menggenang pun akhirnya luruh 
begitu saja. "Hei kenapa menangis dear?" 


"Maafkan aku hiks... Aku tak pernah mengerti perasaanmu. 
Mengapa kamu harus mencintaiku saat dulu? Banyak cewek 
yang lebih cantik dibandingku saat itu" 


"Ssttt..udah" jari telunjuk Sergio berada tepat dibibir Liora. 
Ibu jarinya menghapus air mata yang terus mengalir 
diwajah cantik Liora. Sergio tak suka air mata itu. Ia tak suka 
melihat Liora mengangis karena apapun, kecuali itu air mata 
bahagia. 


Dan air mata bahagia itu menetes hanya karena nya. 


"Cinta tidak butuh alasan kan? Itulah mengapa aku 
mencintaimu. Hanya kamu yang bisa membuatku ikut 
tertawa saat kamu tengah tertawa. Aku selalu nyaman saat 
berbicara denganmu. Terkadang kamu bersikap dewasa dan 
juga terkadang sangat manja seperti anak kecil, tapi aku 
suka" 


"Sergio-" suara Liora terdengar begitu lembut. 


Sergio mengecup singkat bibir Liora dan tersenyum lebar. 
"Udah kamu gak usah nanya macem-macem lagi. Mending 
sekarang kamu ketoilet, bersihin tuh make-up kamu luntur 
kena air mata. Jadi jelek'kan" goda Sergio mencairkan 
suasana. 


Liora memukul keras lengan Sergio. "Aku gak pernah make- 
up an ya!" 


Ya memang, Liora hanya memakai bedak bayi tipis dan lip 
balm saja seharinya. Karena bibir Liora sudah merah. Dan 
juga wajah Liora itu sensitif tidak bisa sembarangan 
memakai bedak kecantikan. 


Sergio tertawa renyah ketika wajah Liora yang 
memberengut dan itu terlihat menggemaskan dimata 
Sergio. 


Sergio melepas tangannya yang sejak tadi melingkat 
ditubuh Liora. "Sudah sana, diruangan ini ada toilet 
tepatnya dikamar pribadi ku disana" ujarnya menunjuk 
sebuah pintu kayu berwarna hitam. "Jika sudah selesai, 
kamu sudah bisa bekerja ruangan mu disana" tunjuknya lagi 
pada ruangan berdinding kaca transparan sebagai 
pembatas antar ruangan yang ukurannya diperkirakan 3/4 
dari ruangan yang memiliki luas 6 8 meter ini. 


"Baiklah" Liora menurut dan pergi ke arah pintu yang 
ditunjukkan Sergio. 


Setelah punggung mungil Liora menghilang dibalik pintu. 
Sergio melangkah untuk kembali duduk di kursi 
kebesarannya. la menyandarkan tubuhnya dan kedua 
tangan terlipat dibelakang kepala, juga kedua kaki ditaikkan 
ke atas meja, lalu memainkan kursi kanan-kiri searah 180 
derajat, untuk menghilangkan kejenuhan akibat menunggu 
Liora. 


Cklek 


Setelah 15 menit Liora pun akhirnya muncul dengan wajah 
yang terlihat lebih fresh dari sebelumnya. 


Dengan tatapan datar Liora melangkah menuju meja 
kerjanya tanpa melihat kearah Sergio yang sejak tadi sudah 
menunggunya. 


Sergik bangkit dan menahan lengan Liora "Hei kau 
mengacuhkan ku?" 


"Sudah lah Sergio aku harus bekerja. Kau menggajiku untuk 
bekerja, bukan?" 


"Ckk.. kau seperti bunglon. Cepat sekali berubah. Tadi saja 
kau begitu-" 


"Stop Sergio... tidak perlu dibahas. Tadi itu aku hanya khilaf, 
jadi anggap saja jika hal itu tidak pernah terjadi" 


Perkataan Liora membuat Sergio mengangga lebar tak 
percaya. Liora kembali melanjutkan langkahnya, saat pintu 
kaca transparan itu tertutup Sergio pun sadar dari 
kekonyolannya. 


Sergio berdecak sembari menggelangkan kepala. Ia berjalan 
dan kembali duduk di kursi kebesaran nya sambil 
bergumam pelan. "Kamu memang misterius Liora." 


>>> << 
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"Pak, ini berkas-berkas yang anda minta." Liora meletakkan 
setumpuk berkas diatas meja Sergio. 


"Jika ada hal yang bapak perlukan. Silahkan beritahu saya." 
ujarnya dengan suara tertahan menahan amarah meski 
wajahnya nampak datar. 


Bagaimana tidak? Sejak tadi sudah lebih dari sepuluh kali 
Liora diminta bolak-balik melakukan ini dan mengerjakan 
itu. 


Pertama ia disuruh mengecek ulang arsip yang sudah tidak 
dipakai selama dua tahun yang lalu. Kedua ia disuruh 
mengarsipkan ulang semua arsip-arsip tak terpakai 
tersebut. 


Mungkin itu semua memang masih dalam batas lingkup 
kerjaannya. la tak masalah karena memang tugasnya 
sebagai seorang sekretaris akan selalu berurusan dengan 
surat-surat dan berkas-berkas. 


Tapi ini. Saat ia tengah mengerjakan semua pekerjaannya. 
Sergio yang notabene kini menjadi bosnya itu datang dan 
minta dibuatkan secangkir kopi. 


Itu'kan tugas seorang cleaning servis. Mengapa harus 
dirinya yang diminta?! 


Jika bukan karena ancaman yang tak pernah ia duga 
tercetus dari bibir pria itu. Yang mengatakan akan 


memotong sepuluh persen gajinya jika ia tidak menuruti 
segala perintahnya. Ia tidak akan sudi menjalakan perintah 
yang bukan termasuk kedalam pekerjaannya. 


Dan saat sudah ia buatkan, kopi tersebut ternyata tidak 
cocok untuknya. Katanya terlalu manis, terlalu kental, 
terlalu cair, terlalu panas, terlalu pahit... 


Oh sungguh terlalu memang bosnya itu! 
Mana ada kopi hitam tidak pahit? 
Cih. Dasar bos gendeng! 


Liora sungguh jengkel dengannya. Namun apalah dayanya 
yang hanya sekedar remahan keripik singkong yang dijual 
dipasaran. 


Oiya satu lagi. Jangan lupakan ia tidak boleh istirahat 
sebelum menyelesaikan arsip yang sempat tertunda itu. 


Kembali lagi saat ia tengah mengerjakan arsip itu. Bos nya 
kembali menunda kegiatannya dengan menyuruhnya 
membuat laporan bulanan hasil kinerja kantor. Setelah itu 
menyuruhnya mencari berkas arsip satu tahun lalu dan kini, 
berkas tersebut telah ia pajang diatas meja bosnya yang 
menyebalkan itu. 


Meski wajahnya terkesan datar. Namun percayalah, sejuta 
kekesalan sudah menggunung dalam otaknya. Mungkin jika 
dalam film spongebob. Otaknya sudah  mengepul 
mengeluarkan asap hitam, karena hawa panas yang 
berangsur-angsur memasuki kinerja otaknya. 


Sergio menatap setumpuk berkas itu sekilas lalu kembali 
menatap laptop bermerek apel digigit dihadapanya. 


Tanpa mengucap sepatah dua patah pada Liora yang sejak 
tadi menahan dirinya sendiri untuk tidak mencekik bosnya 
itu. 


Liora mendengus kasar. "Baiklah kalau begitu saya permisi 
masih banyak tugas yang belum selesai, karena sejak tadi 
terus tertunda" ujar nya menekan kata 'tertunda' sebagai 
sindiran telak untuk Sergio yang kini sudah meliriknya saat 
ia mengatakan kata itu. 


"Hmm" Sergio berdehem santai. 


Liora berjalan dengan menghentak kakinya yang 
mengenakan sepatu pantofel dengan keras agar 
mengganggu konsentrasi bosnya yang sungguh 
menyebalkan itu. 


Tanpa Liora tahu. Sergio kini tengah menahan tawanya agar 
tidak lepas akibat melihat kemarahan Liora yang sangat 
lucu menurutnya. Sebab sehabis kejadian kemarin, Liora 
kembali menjadi dingin lagi. la fikir setelah kejadian itu 
Liora akan kembali seperti dulu. Tapi ternyata tidak behasil. 


Dan sejak tadi Sergio memang sengaja mengerjai Liora. 
Karena ia ingin Liora kesal dan memarahinya. 


Namun apa? lagi-lagi Liora menutup kekesalan itu lewat 
tampang datarnya. 


Huh... rasanya Sergio ingin melahap kembali bibir merah 
cherry milik Liora agar wajah itu tidak senantiasa datar, dan 
terkesan menikmati setiap belaian lidahnya dimulutnya. 


Oh shit!! 


Mengapa dirinya menjadi mesum seperti ini?? 


Tapi tak apa jika kemesumannya itu hanya ia tunjukkan 
pada Liora. 


Sergio tertawa jahat tanpa suara. 


la mengalihkan fokusnya dari layar laptop. Kini kursinya 
menghadap ruangan Liora. Kedua tangan terlipat 
dibelakang kepala sebagai penopang. Kedua kakinya 
disilangkan diatas meja. 


Dilihatnya Liora yang begitu sangat menawan saat tengah 
fokus menatap layar komputer dan berkas-berkas. 


Disisi lain, Liora yang merasa diperhatikan menatap ke arah 
Sergio yang kini gelagapan kembali keposisi semula, karena 
ketahuan memandangi wajahnya. 


Mata Liora menyipit sinis Sergio yang tengah berpura-pura 
sibuk dengan laptop nya kembali. 


Sergio merutuki dirinya dalam hati. 


Mau taruh dimana harga dirinya yang dijunjung tinggi itu, 
karena kepergok tengah memandangi pujaan hatinya kini? 


Sial! Sial! Sial! 


Satu kata itu cukup membuat Sergio mengumpat berkali- 
kali. 


Tepat saat Liora menyelesaikan semua tugasnya. Jam 
istirahat waktu makan siang akhirnya tiba. Tak membuang 
waktu ia segera membereskan semua tugasnya dan keluar 
dari ruangan yang memiliki luas kelilingnya seluas 12 meter 
persegi. 


la melihat ke meja bosnya yang ternyata sudah kosong. Bos 
menyebalkannya itu tidak ada ditempat. Entah kapan 
bosnya itu pergi yang jelas Liora tak peduli. Yang kini Liora 
pentingkan hanya perutnya yang sejak tadi keroncongan 
minta diberi asupan nutrisi. 


Ting! 
Pintu lift terbuka. Liora segera masuk. 
"Hai" 


Sapa seseorang pria yang masuk berbarengan dengannya 
ke dalam lift. 


Liora menengok sekilas dan berdehem dengan muka 
datarnya. 


"Kamu pekerja baru disini? Karna sebelumnya aku tak 
pernah melihatmu" 


"Hmm" 
"Dibagian apa?" 
"Sekertaris" jawab Liora singkat. 


"Owhh.. jadi kamu ternyata orangnya" pria itu manggut- 
manggut seraya membatin. 


Jadi wanita ini yang akhir-akhir ini menjadi topik hangat 
pembicaraan seluruh karyawan kantor. 


"Oh, ya perkenalkan namaku Rangga" tangan pria itu 
terulur. 


Liora hanya menatap uluran tangan itu tanpa berniat 
menyambutnya. Membiarkan tangan itu mengudara kosong 


dihadapannya 
"Liora" 


Pria itu tersenyum simpul lalu menarik uluran tangannya 
kembali. 


"Mau makan bersama?" Tawarnya berusaha mencairkan 
suasana yang kaku. 


Liora tak menjawab karena pintu lift sudah terbuka. 


Liora berjalan keluar dari lift dan diikuti pria bernama 
Rangga yang berjalan sejajar dengannya. 


"Kau ingin makan siang di kantin? Aku ada tempat makan 
yang enak kalau kamu ingin mencobanya. Itu restoran 
seafood letaknya tepat didepan kantor. Banyak juga 
karyawan yang suka makan disana. Makanan di tempat itu 
sangat enak. Dan pasti kamu akan ketagihan ketika 
mencobanya" tuturnya panjang lebar. 


"Hmm, ayo." 


Dalam hati pria itu bersorak girang karna Liora mau makan 
siang bersamanya. 


Mereka berdua kini sudah berada didalam restoran yang 
diberitahu oleh Rangga tadi. Memilih duduk di meja paling 
pojok yang jauh dari keramaian. 


"Mas!" 


Panggil Rangga pada seorang pelayan pria yang berdiri tak 
jauh dari meja mereka yang akan beranjak pergi setelah 
mencatat pesanan pelanggan. 


Pelayan itu menengok kearah suara dan tersenyum 
mengangguk lalu berjalan cepat ke meja mereka. 


"Mau pesan apa?" Tanya pelayan pria itu menyerahkan buku 
menu pada Rangga dan tersenyum manis menatap Liora 
yang menatap balik dengan sorot mata tajam dan datar. 


"Saya pesan kepiting saus tiram, satu. Sama jus lemon satu. 
Kamu mau apa Liora?" 


Rangga menyerahkan buku menu pada Liora. 


Liora melihat-lihat daftar menu ditangannya kemudian 
menyebutkan pesanannya. "Ini, ini, ini, ini sama ini dua" 
ujarnya datar dan hanya menunjuk menu yang diinginkan. 


Rangga melongo melihat pesanan Liora. Wanita itu 
memesan cumi asin cabai ijo dengan porsi besar, udang 
bakar, kepiting lada hitam, ditambah semuanya dengan 
nasi. Terakhir jus durian dua gelas. 


Wow, sungguh luar biasa perut wanita ini pikir Rangga. 


"Apa kamu yakin bisa menghabiskan sebanyak itu?" Rangga 
menggeleng tak percaya. 


Lagi dan lagi Liora hanya berdehem. 


Tak ada percakapan setelahnya diantara mereka. Sampai 
akhirnya pesanan yang mereka tunggu pun datang. 


Dimeja itu penuh dengan pesanan Liora. 


Jangan salah walaupun kini tubuh Liora sudah kecil, namun 
porsi makannya cukup besar bak gadis-gadis dikorea. Tapi 
ketika dulu masih bertubuh gemuk entah kenapa porsi 
makannya hanya sedikit. la pun tak mengerti. 


Mereka segera memakan-makanan yang mereka pesan 
dengan hikmat tanpa ada nya percakapan disela-sela 
makan. 


Rangga terkekeh pelan melihat bagaimana cara Liora makan 
yang tak sungkan menggunakan tangannya, padahal 
mereka adalah orang asing. Cara makan Liora tidak seperti 
cewek pada umumnya yang ketika ia ajak makan bersama, 
yang lebih mementingkan image daripada perut kenyang. 


Sepertinya ia menyukai Liora. 


"Engh.. sorry" tangan Rangga terangkat mengusap sudut 
bibir Liora yang terdapat sisa sambal dari makanan yang 
dimakan Liora. 


Liora terdiam menatap mata coklat bening milik Rangga. 
"LIORA!" 


Teriakan itu membuat Liora tersadar dan Rangga dengan 
cepat keposisi semula. 


Seorang pria yang merupakan bos mereka berdua berjalan 
cepat kearah meja mereka. 


Teriakan itu membuat beberapa pengunjung melihat kearah 
mereka. 


"Kenapa pak?" Tanya Liora datar dan melanjutkan 
makannya. 


Sergio tanpa mengucap sepatah kata, ikut duduk di meja 
mereka. Dan kini Sergio duduk diantara Liora dan Rangga 
yang duduk berhadapan. 


Rangga menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Ia menjadi 
canggung sendiri duduk makan siang dengan bosnya. 


"Makan pak" dengan senyum kikuk Rangga menawarkan 
makan pada Sergio. Yang dibalas dengan deheman singkat 
serta tatapan tajam menghunus ke retina mata Rangga. 


Rangga menelan salivanya kasar. Melihat tatapan tajam 
bosnya itu. Kemudian ia menatap Liora yang tengah asik 
memakan makanannya. 


"Jaga mata" sindir Sergio yang pasti itu ditujukan untuk 
Rangga. 


Rangga yang merasa perkataan itu untuknya pun memilih 
diam dan melanjutkan makanannya. 


"Kenapa kamu tidak mengajak saya?" Tanya Sergio pada 
Liora yang masih asik dengan kepiting lada hitamnya. 


"Bapak tidak ada diruangan" balas nya singkat. 
Sergio berdesis kesal. "Pelayan!" teriaknya menggelegar. 


Seorang pelayan wanita berlari tergopoh-gopoh ke meja 
mereka "Iya tuan anda ingin pesan apa?" 


"Lama sekali!" Sergio menatap pelayan tersebut dengan 
tajam. "Saya pesan Nakji bokkeum level paling pedas. Dan 
orange juice. CEPAT!" ujarnya dengan nada tinggi. 


"Ini restoran, bukan hutan." sinis Liora menyeruput habis 
segelas jus durian miliknya. 


"Diamlah, lanjutkan saja makannya" 


"Emang!" Sahut Liora cepat tanpa menatap Sergio dan sejak 
tadi terus menatap makanannya. 


Sergio dengan geram menarik piring makanan milik Liora. 
Membuat Liora mendengus sebal dan menarik kembali 
piring makanannya. 


Kini terjadilah aksi tarik menarik piring antara Sergio dan 
Liora. Sampai akhirnya Rangga yang jengah menghetikan 
aksi mereka berdua. 


"Bisakah kalian berhenti!" 


"Oh-ho, sejak kapan kau berani berbicara seperti itu pada 
bos mu ini, Rangga?" Sinis Sergio. 


Rangga terasadar akan ucapannya barusan dan menunduk 
takut. "Maafkan saya pak, sudah lancang. Saya sudah 
selesai. Kalau bergitu saya permisi kembali ke kantor" 


"Hmm.. sana pergilah!. Tidak ada yang melarangmu untuk 
pergi kan!?" Ketus Sergio. 


Rangga tersenyum pias. "Liora aku duluan" pamitnya 
tersenyum manis pada Liora. Dan Liora mengangguk seraya 
tersenyum tipis. 


"Makasih sudah mengajakku kemari" 


Rangga tersenyum lebar hingga lesung pipinya muncul dan 
membuat pria itu terlihat sangat manis. 


Sergio yang sejak tadi memperhatikam Liora tersenyum 
kecil pada Rangga, menjadi kesal sendiri dan bisa 
dipastikan jika dalam film akan ada asap mengepul keluar 
dari lobang hidungnya. la sungguh tak rela Liora tersenyum 
atau berbicara pada pria lain selain dirinya. 


Seperginya Rangga pesanan Sergio pun tiba. 


"Apa kau senang makan bersama dengannya?" Tanya Sergio 
dengan geraman tertahan. 


"Hmm" 


"Bicara yang benar" Sergio menggebrak meja sehingga 
perhatian pengunjung kembai teralih pada mereka. 


"Huft.." Liora menghela nafas panjang. 


"Bapak sebenarnya mau apa kemari?" Tanya Liora nada 
rendah 


"Sudah kubilang jika kita tengah berdua biasakan jangan 
formal" tegas Sergio dengan menaikkan otaf 


"Baiklah-baiklah. Jadi jelaskan ada tujuan apa kamu 
menyusulku kesini?" Liora mengalah 


"angan menganti topik Liora! Jawab dulu pertanyaan ku 
tadi?" 


Liora menarik nafas dalam dan menghembuskannya pelan. 
la berusaha menahan diri, untuk tidak mencekik bos 
menyebalkannya itu "Yang mana?" Tanya Liora. 


"Jangan pura-pura lupa Liora" 
"Aku sungguh lupa Sergio" 


Liora tidak berbohong. la sungguh lupa akan pertanyaan 
Sergio sebelumnya. 


Sergio menghembuskan nafas kasar. "Apa kau senang bisa 
makan siang bersama salah satu karyawan ku tadi?" 


"Biasa saja" ujar Liora singkat dan menyeruput minumannya 
yang tersisa satu gelas lagi. 


"Aku sudah selesai" 


"Eh-eh tunggu, aku belum makan. Temani aku selesai makan 
dulu baru kau boleh kembali kekantor" ujar Sergil cepat saat 
Liora hendak bangkit. 


"Aku hanya ingin cuci tangan sebentar" ucap Liora 
memperhatikan kedua tangannya yang kotor. 


"Cepatlah. Setelah itu balik lagi kesini, jangan kabur kamu" 
ancam Sergio. 


Liora memutar kedua bola mata malas "Hmm" 


Tak lama Liora muncul. Dan itu membuat Sergio bernafas 
lega. 


Di meja hanya tersisa makanan milik Sergio. Karena tadi 
saat Liora mencuci tangan ia sempat berpapasam dengan 
pelayan. Dan meminta agar pelayan tersebut membereskan 
piring kotor dimeja nya. Meski pelayan itu sudah menolak 
tapi karena ancaman dari Liora yang mengatakan tidak akan 
membayar pesanannya, otomatis dengan takut-takut 
pelayan itu membersihkan piring kotor dimeja Liora. 


Hal itu pula membuat Sergio curiga jika Liora sudah pergi. 
Tapi setelah piring kotor itu lenyap dari hadapannya, tak 
lama Liora datang dengan membawa sepiring makanan lagi. 
Sontak saja Sergio melongo, karna tadi Liora sudah makan 
banyak. Apa Liora masih belum kenyang pikir Sergio. 


"Perut mu itu terbuat dari apa dear?apa kamu masih belum 
kenyang makan sebanyak tadi?" Tanya Sergio beruntun saat 
Liora sudah duduk kembali dikursinya 


"Ini untukmu" 


"Hah!? Maksudnya?" Tanya Sergio tak paham. 
"Mengapa memesan makanan pedas?" 
"Gapapa" 


"Huft.. makan ini, biar makananmu aku yang makan" Liora 
menukar piring makanan yang ia bawa denagn milik Sergio 


"Kenapa begitu. Jika kamu ingin, pesan saja sendiri" 


Liora menghela nafas pelan. "Kau tahu jika kau tak bisa 
makan makanan pedas kan?" 


Sergio mengangguk. "Lalu mengapa kau memesannya?" 


Sergio mengedikkan bahu "Aku tidak tahu. Aku hanya 
sedang kesal tadi dan ingin memakan sesuatu yang beda" 
ujarnya polos. 


"Aishh.. sudahlah makan itu jika kau tidak ingin berakhir 
dirumah sakit karena memakan gurita berlevel 5 itu" 


Sergio terdiam sejenak lalu menatap jahil Liora. "Ohh kau 
sangat manis dear. Aku senang kau begitu perhatian 
padaku" Sergio mengedipkan sebelah matanya 


"Sebenarnya aku tadi hanya sedang mengetesmu. Aku tak 
mungkin membahayakan diriku dengan makan makanan 
pedas itu. Ternyata benar dugaan ku, kau dulu suka 
memperhatikan apa yang tak bisa kumakan dan bisa kan? 
Jujur saja" genit Sergio menoel-noel dagu Liora 


"Ya. Aku memang selalu memperhatikan mu. Karena sebagai 
sahabat aku harus tahu apa yang biasa dilakukan sahabatku 
atau tidak. Jadi sudahlah tak usah terlalu seperti itu." 


"Seperti itu gimana hmm?!" goda Sergio. 


"Aishh sudahlah, cepat makan makananmu atau aku tinggal 
kau disini sendiri bersama para wanita yang sejak tadi 
menatap lapar kearahmu" 


Sergio mengikuti arah pandang Liora. Dan benar saja apa 
yang dikatakan Liora. Saat ia menatap sekitar, ternyata para 
pengunjung wanita menatap kagum kearahnya. Bahkan ada 
yang dengan terang-terangan mengedipkan sebelah mata 
genit pada Sergio. 


Sergio bergidik ngeri dengan cepat memakan makanan 
yang dibawakan Liora. 


Dan Liora tersenyum puas. la tidak akan memakan gurita 
pedas itu. Bukan, bukan karena ia tak kua pedas. Melainkan 
perutnya sudah penuh dengan makanan sebelumnya. Andai 
saja masih tersisa lahan kosong diperutnya. Sudah pasti 
Liora akan membabat habis makanan kesukaan oppa 
koreanya itu. 


"Mengapa tak kau makan. Makanan kesukaan oppa koreamu 
itu?" Tanya Sergio heran. 


"Perutku sudah tak kuat untuk menampung gurita dengan 
porsi besar itu" ujar Liora tanpa mengalihkan pandangan 
dari layar ponselnya 


"Benarkah begitu?" 
"Hmm" 
"Yasudah" 


Sergio memilih melanjutkan makannya. Sejujurnya ia 
sungguh lapar sejak tadi. Sebab sejak pagi ia belum 
sarapan. Karna ibunya yang sedang menginap dirumah 
salah satu saudara mereka. Jadi tak ada yang memasak. 


Pembantu dirumahnya pun tak pernah ia suruh untuk 
memasak sarapan ketika pagi, karna ia hanya ingin sarapan 
pagi yang dibuatkan oleh ibunya saja. Jadi alhasil Sergio 
harus menahan lapar sampai saat ini. 


Setelah selesai makan dan membayar makanannya. Sergio 
dan Liora kembali kekantor beriringan. Yang menimbulkan 
pertanyaan para karyawan yang melintas dihadapan 
mereka. 


Mereka merasa aneh dengan bos nya yang tak pernah 
sekalipun dekat dengan wanita manapun. Dan kini tiba-tiba 
sekertaris baru yang masih hangat diperbincangkan oleh 
karyawan, ternyata dekat dengat bos mereka yang terkenal 
dingin, arogant dan tak kenal belas kasih. 


"Kalian saya gaji disini untuk bekerja. Bukan untuk 
menggosip. Mau kalian saya pecat?? Sekarang BUBAR!" 
tegas Sergio kejam. 


Mereka menjadi gugup. Karna takut dengan ancaman sadis 
bosnya itu. Pria itu tidak pernah main-main dengan 
ucapannya. Jika salah satu karyawan melakukan sedikit saja 
kesalahan dalam bekerja. Maka detik itu juga karyawan itu 
akan langsung dipecat. 


Pria itu sungguh kejam. Tak sedikit karyawan pria dan 
wanita yang membenci sifatnya. Namun ada saja yang 
mengagung-angung'kan ketampanannya yang bak dewa 
yunani itu. 


"Tak usah pedulikan mereka" bisik Sergio. 


"Kau tau sejak dulu aku memang tak peduli perkataan 
orang" balas Liora datar dan melangkah mendahului Sergio 
yang kembali menatap tajam seluruh karyawannya. 


Tak lama Sergio pun menyusul Liora yang hendak memasuki 
lift. 


Sguel naon Skuel 
Hai semuaanya 
Yaampun udh brp lama kita tak berjumpa. 
hmm 2 bulan lebih yaa 


Oke disini aku cuma mau ngasih tau kalo aku buat 
sguel anak cebongnya Sergio. 


Jadi soo buat yang mau baca silahkan cek profil aku 
arr naa 





Blurb : 


Karena Dia, Serra tertolong. Karena Dia, Serra bisa kembali 
bersama keluarganya. Karena Dia juga, Serra bisa ikut 
merasakan perasaan seseorang dalam suka maupun duka. 


Serra berusaha keras agar bisa bertemu dengan Dia. 
Sampai akhirnya, mereka dipertemukan atas rencana Serra. 


Keyakinan Serra akan tujuan utama dibalik usahanya agar 
bisa bertemu dengan Dia adalah karena cinta, perlahan- 
lahan mulai goyah karena kehadiran lain yang selalu 
bersikap posesif padanya tanpa sebab. 


Akankah perasaan Serra benar-benar tergoyah dengan 
begitu mudahnya? 


Tapi benarkah tujuan Serra bertemu dengan Dia adalah 
karena cinta? Atau sekedar ingin membalas budi belaka? 


Kalau kalian tertarik kalian bisa membacanya.. 


Happy reading 


PENTING 


Haii.. apa kabar teman-teman semua 


Setelah sekian lama ga ada kabar di lapak ini. Aku hadir 
membawa kabar 
yang kurang menyenangkan wkwk. 


Kalian pasti bingung kenapa ceritanya diapus, atau 
mungkin kalian yang lagi baca kesel karena ceritanya tiba" 
ilang wkwkwk. 


Cerita ini sudah pindah lapak di dreame. Yang mau baca 
ulang boleh baca di dreame dengan sajian cerita yang lebih 
rapi dari sebelumnya. 


Buat kalian pembaca baru yang mau tau kelanjutan dari 
Liora dan Sergio. Kalian bisa lanjut baca di aplikasi 
dreame/Innovel. 


Yang belum tau apa itu dreame? 

Dreame sama seperti yaa. 

Atau yang punya nya apk Innovel juga bisa ya jadi kalian ga 
perlu download apk dreame. Karena mereka satu aplikasi 
hanya beda namanya saja. 


Tapi bisa juga kok baca lewat web, ketik aja dreame.com 


Sebelum itu kalian login dulu lewat akun google atau 
facebook. Setelah itu cari cerita ini dengan judul yang sama 
di kolom pencarian. Kalau ga ketemu kalian ketik username 
'arr naa' huruf kecil semua yaa sesuai yang disini. 


Kalau sudah jangan lupa klik tombol ~love~ biar tersimpan 
di library kalian. Karena satu love kalian sangat berarti buat 
aku .. dan jangan lupa sekalian follow akun aku juga ya^ ^ 


Ceritanya masih gratis. Jadi buruan baca yaa sebelum 
ceritanya dikunci dan kalian harus beli koin kalau mau baca. 


Yang masih bingung bisa tanya di kolom komentar 


Makasih sebelumnya buat kalian yang udah nemenin 
jalannya cerita ini dari nol love you all 


>_< 


New Story 
Hai semua gimana kabarnya sehat sehat terus yaa 


Setelah kehadiran ku membawa kabar kurang baik. Tapi 
sekarang ada yang baik lhooo. 


Mau tau apa itu? 


Tentu saja cerita baru yang akan hadir menemani datar nya 
hari kalian menjalani kehidupan saat ini wkwk 


Silahkan berkunjung ke akun ku arr naa untuk mencari 
lapak cerita yang baru saja lahiran 





Blurb : 


Bukankah akhir-akhir ini tengah marak yang namanya 
pelakor? 


Yap pelakor. Sebutan untuk seorang perempuan yang 
merebut kekasih atau suami perempuan lain. 


Seperti Laisa yang di gandang-gandang sebagai pelakor 
suami sahabat-sahabatnya sendiri. 


Padahal bukan seperti itu kenyataannya. Hanya saja Laisa 
tidak banyak berkomentar. Dan hal itu menimbulkan 
kebencian dari banyak pihak perempuan. 


Laisa memang cantik mempesona. Sehingga banyak pria 
yang terkagum-kagum padanya. Namun kecantikan yang 
dilihat para pria bukan sekedar tampang semata. Tapi lebih 
dari itu. 


m m P 


Aku nyimpen cerita ini udh berbulan-bulan lalu. Jadi jgn ada 
yg mikir krn saat ini ada sesuatu yg lagi viral makanya aku 
terinspirasi untuk bikin cerita ini. 


Enggak sama sekali ya. 


Ide buat cerita ini udah dari lama bgt. Inspirasi pun aku 
dapat dari salah satu cerita yg pernah aku baca tapi aku 
lupa judulnya. Juga dari kehidupan yg ada di sekitar ku. 


